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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
 

 Hipe$rte$nsi me$rupakan salah satu pe$nyakit tidak me$nular (PTM) utama di 

dunia yang se$cara signifikan dapat be$rkontribusi te$rhadap be$ban pe$nyakit 

kardiovaskular (CVDs), stroke$, dan gagal ginjal (Bakris e$t al., 2017). Se$banyak 

49% kasus se$rangan jantung dan 62% kasus stroke$ yang te$rjadi se$tiap tahunnya 

te$rmasuk akibat dari komplikasi hipe$rte$nsi (Casmuti, 2023). Hipe$rte$nsi 

dide$finisikan de$ngan me$ningkatnya te$kanan darah arte$ri yang pe$rsiste$n (Dipiro e$t 

al., 2020). E $ighth Re$port of the$ Join National Committe$e$ (JNC VIII) on 

De$te$ction, E$valuation, and Tre$atme$nt of High Blood Pre$ssure$ me$ne$rangkan 

bahwa hipe$rte$nsi me$rupakan suatu ke$adaan dimana te$rjadi pe$ningkatan te$kanan 

darah didalam arte$ri diatas 140/90 mmHg (Be$ll, 2015). Data World He$alth 

Organization (WHO) tahun 2019 me$nunjukkan bahwa se$kitar 1,13 miliar orang 

me$nyandang pe$nyakit hipe$rte$nsi, artinya se$pe$rtiga dari populasi global te$lah 

didiagnosis me$nde$rita hipe$rte$nsi. Dipe$rkirakan pada tahun 2025, akan ada 1,5 

miliar orang yang me$nde$rita hipe$rte$nsi dan dipe$rkirakan se$tiap tahunnya akan 

te$rjadi ke$matian se$banyak 9,4 juta orang akibat hipe$rte$nsi dan komplikasinya 

(WHO, 2019). Angka ke$jadian hipe$rte$nsi te$rtinggi dimiliki ole$h Afrika yaitu 

se$be$sar 27%. Pada urutan ke$- 2 di te$mpati ole$h Me$dite$rania Timur de$ngan angka 

ke$jadian hipe$rte$nsi se$be$sar 26%, se$lanjutnya di susul ole$h Asia Te$nggara se$be$sar 

25% (Pangribowo, 2020). Hasil Rise$t Ke$se$hatan Dasar (Riske$sdas) pada tahun 

2021, pre$vale$nsi pe$nde$rita hipe$rte$nsi di Indone$sia me$ncapai angka 55,3% dari 

jumlah pe$nduduk dan pada tahun 2022 me$ngalami pe$ningkatan me$njadi 61,5% 

(Nindita, 2023). Be$rdasarkan data profil ke$se$hatan Provinsi Jambi tahun 2022 

me$nunjukkan bahwa pe$nyakit hipe$rte$nsi be$rada pada urutan ke$- 2 te$ratas 

(25,48%) dari 10 pe$nyakit te$rbanyak di Provinsi Jambi (Dinke$s Provinsi Jambi, 

2023).  

 Pe$nanganan pe$nde$rita hipe$rte$nsi pada dasarnya te$rdiri dari pe$nge$ndalian 

faktor risiko dan te$rapi farmakologis (Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan RI, 2013). 

Me$ngkonsumsi obat antihipe$rte$nsi de$ngan de$ngan be$nar adalah titik se$ntral 
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dalam pe$nge$lolaan hipe$rte$nsi. Pe$ngobatan hipe$rte$nsi yang e$fe$ktif harus 

dipe$rtahankan tanpa batas waktu untuk me$ngurangi risiko stroke$ dan pe$nyakit 

kardiovakular lainnya (Dragomir e$t al., 2010). Namun kare$na sifat pe$nyakit 

hipe$rte$nsi yang se$ring tidak me$nunjukkan ge$jala dan durasi pe$ngobatan yang 

tidak te$rbatas, ke$patuhan te$rhadap pe$ngobatan me$miliki tantangan te$rse$ndiri pada 

pe$nde$rita hipe$rte$nsi. Ole$h kare$na itu, ke$patuhan te$rhadap te$rapi obat 

antihipe$rte$nsi adalah pre$diktor utama ke$be$rhasilan pe$ngobatan dan langkah 

e$fe$ktif dalam me$nge$ndalikan te$kanan darah dan me$nce$gah komplikasi 

(Mazzaglia e$t al., 2009). Salah satu hambatan yang akan dite$mukan dalam 

pe$ngobatan hipe$rte$nsi adalah minimnya pe$nge$tahuan te$rkait hipe$rte$nsi (Asadina 

e$t al., 2021). Pe$nde$rita hipe$rte$nsi yang me$miliki pe$nge$tahuan baik akan 

be$rdampak pada te$rke$ndalinya te$kanan darah (Akoko e$t al., 2017).  

 Pe$nyampaian informasi atau pe$san ke$pada sasaran adalah salah satu upaya 

untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan. Te$ntunya me$nggunakan me$dia yang 

dise$suaikan de$ngan je$nis maupun tujuan dari pe$san yang akan disampaikan. 

Me$dia promosi ke$se$hatan me$rupakan se$luruh sarana maupun upaya untuk 

me$nampilkan pe$san informasi yang ingin disampaikan ole$h komunikator agar 

sasaran dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuannya hingga diharapkan dapat me$rubah 

pe$rilakunya ke$ arah positif te$rhadap ke$se$hatan (Susilowati e$t al., 2016). Suatu 

pe$ne$litian me$nye$butkan bahwa dampak positif pe$mbe$rian patie$nt information 

le$afle$t te$rhadap pe$nge$tahuan pasie$n hipe$rte$nsi me$ningkat dari 25,2% me$njadi 

77,2% (Ne$kkanti e$t al., 2024). Me$dia promosi ke$se$hatan te$rse$dia dalam be$rbagai 

be$ntuk. Salah satu me$dia promosi ke$se$hatan yang dapat digunakan untuk 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan adalah bookle$t. Me$dia bookle$t me$muat informasi 

de$ngan padat, je$las dan mudah dipahami. Hasil pe$ne$litian Sukraniti e$t al. (2012) 

me$nyatakan bookle$t le$bih e$fe$ktif dibanding me$dia lain de$ngan ke$le$bihan dari 

bookle$t yaitu le$bih le$ngkap, gampang dibawa ke$manapun, tidak ce$pat rusak, 

dapat dite$rapkan se$tiap saat dan le$bih me$narik dibaca. Pe$ne$litian He$rwanti (2021) 

me$maparkan bahwa, e$dukasi yang dibe$rikan dalam be$ntuk bookle$t pada pe$nde$rita 

hipe$rte$nsi be$rdampak te$rhadap pe$ningkatan pe$rilaku se$lf-manage$me$nt pe$nde$rita 

hipe$rte$nsi. Pada pe$ne$litian lain juga dite$mukan bahwa pe$mbe$rian bookle$t 

be$rpe$ngaruh te$rhadap tingkat pe$nge$tahuan pasie$n hipe$rte$nsi de$ngan taraf 
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signifikansi (p-value$= 0,000) (Hasanah e$t al., 2023). Pe$nge$tahuan pe$nde$rita 

hipe$rte$nsi te$rkait pe$nyakit hipe$rte$nsi yang dialaminya sangat dipe$rlukan untuk 

me$ningkatkan ke$patuhan dalam pe$ngobatan (Jankowska-Polańska e$t al., 2016). 

Pada rise$t yang dilakukan ole$h Du e$t al. (2018) juga di paparkan  bahwa dalam 

konte$ks lite$rasi ke$se$hatan, pe$nge$tahuan pasie$n me$mainkan pe$ranan pe$nting 

dalam pe$nge$ndalian hipe$rte$nsi, te$rmasuk ke$patuhan pe$ngobatan. Pe$ningkatan 

pe$nge$tahuan akan me$ngarah pada ke$majuan be$rpikir te$ntang pe$rilaku ke$se$hatan 

yang le$bih baik se$hingga be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan dalam pe$ngobatan dan 

te$rkontrolnya te$kanan darah (Asadina e$t al., 2021). Suatu hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa pe$nge$tahuan me$nge$nai hipe$rte$nsi me$mpe$ngaruhi ke$patuhan 

dalam me$ngkonsumsi obat. Pasie$n de$ngan pe$nge$tahuan yang baik se$cara 

signifikan le$bih se$ring me$ngkonsumsi obat antihipe$rte$nsi se$suai de$ngan yang 

dire$se$pkan (99,6%) dibandingkan pasie$n de$ngan pe$nge$tahuan yang buruk 

dibuktikan hanya 3,9% yang me$ngkonsumsi obat antihipe$rte$nsi se$suai yang 

dire$se$pkan (Alruwaili., 2024). Be$rdasarkan rise$t ole$h Masnah e$t al. (2022) di 

wilayah Puske$smas Simpang Tuan me$nunjukkan bahwa me$dia e$dukasi “bookle$t” 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ke$patuhan be$robat pe$nde$rita hipe$rte$nsi de$ngan 

tingkat e$fe$ktifitas se$be$sar 49,71%. Se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Paczkowska e$t al. (2021) me$nye $butkan bahwa pe$nge$tahuan te$rkait hipe$rte$nsi 

me$mpe$ngaruhi ke$patuhan pe$ngobatan se$rta me$ningkatkan e$fikasi pe$ngobatan 

hipe$rte$nsi.  

 Pe$rilaku be$robat se$cara te$ratur me$rupakan aspe$k yang sangat pe$nting 

untuk ke$be$rhasilan te$rapi dimana hal ini se$jalan de$ngan ke$bijakan Ke$me$nte$rian 

Ke$se$hatan, bahwa dalam rangka pe$laksanaan Program Indone$sia Se$hat te$lah 

dise$pakati adanya 12 indikator utama untuk pe$nanda status ke$se$hatan se$buah 

ke$luarga, dimana salah satunya adalah “pe$nde$rita hipe$rte$nsi me$lakukan 

pe$ngobatan se$cara rutin” (Pe$rme$nke$s RI No.39, 2016). Salah satu imple$me$ntasi 

dari Program Indone$sia Se$hat adalah dise$le$nggarakannya “PROLANIS” atau 

“Program Pe$nge$lolaan Pe$nyakit Kronis” me$lalui BPJS Ke$se$hatan yang be$ke$rja 

sama de$ngan pihak pe$layanan fasilitas ke$se$hatan untuk pe$nde$rita pe$nyakit kronis 

dimana salah satu sasarannya adalah pasie$n hipe$rte$nsi (BPJS Ke$se$hatan, 2019). 

Tujuan program prolanis di Puske$smas adalah untuk me$ndorong pe$se$rta 
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pe$nyandang pe$nyakit kronis me$ncapai kualitas hidup optimal de$ngan indikator 

75% pe$se$rta te$rdaftar yang be$rkunjung ke$ Fasilitas Ke$se$hatan Tingkat Pe$rtama 

me$miliki hasil “baik” pada pe$me$riksaan spe$sifik te$rhadap pe$nyakit kronis se$suai 

Panduan Klinis te$rkait se$hingga dapat me$nce$gah timbulnya komplikasi pe$nyakit. 

Maka dari itu, sangat pe$nting untuk me$mahami poin- poin utama guna me$ncapai 

hal te$rse$but be$be$rapa diantaranya adalah pe$nge$tahuan se$rta ke$patuhan pasie$n 

(Me$iriana e$t al., 2019).  

 Kabupate$n Sarolangun me$rupakan salah satu  kabupate$n yang be$rada di 

Provinsi Jambi de$ngan angka ke$jadian hipe$rte$nsi se$be$sar 39.446 orang pada 

tahun 2022. Me$nurut data profil ke$se$hatan Kabupate$n Sarolangun pada tahun 

2023, angka ke$jadian hipe$rte$nsi di Puske$smas Butang Baru be$rada pada urutan 

lima te$ratas di Kabupate$n Sarolangun (Dinke$s Kabupate$n Sarolangun, 2024). 

Be$rdasarkan surve$y awal yang dilakukan ole$h pe$nulis pada 25 orang pasie$n 

hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis, hanya 32% pasie$n yang me$miliki tingkat pe$nge$tahuan 

baik. Pada tingkat ke$patuhan, didapatkan hasil yaitu untuk kate$gori re$ndah 

se$be$sar 36%, kate$gori se$dang se$be$sar 60%, dan kate$gori tinggi hanya se$be$sar 

4%. Be$rdasarkan be$be$rapa kondisi diatas, maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan 

pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngaruh e$dukasi me$dia bookle$t te$rhadap pe$nge$tahuan dan 

ke$patuhan pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di Puske$smas Butang Baru 

Kabupate$n Sarolangun. Se$lain itu, pe$ne$litian dalam be$ntuk me$mbe$rikan e$dukasi 

de$ngan me$nggunakan me$dia bookle$t untuk wilayah Kabupate$n Sarolangun be$lum 

pe$rnah dilakukan dan e$dukasi dalam be$ntuk me$dia bookle$t te$rhadap pasie$n 

hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di wilayah ke$rja Puske$smas Butang Baru Kabupate$n 

Sarolangun be$lum pe$rnah didapatkan, se$hingga de$ngan adanya pe$ne$litian ini 

dapat dijadikan bahan untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pasie$n 

hipe$rte$nsi di Kabupate$n Sarolangun. 

B. Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan latar be$lakang diatas masalah pe$ne$litian yang didapatkan 

se$bagai be$rikut : 
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1. Bagaimana gambaran karakte$ristik sosiode$mografis dan klinis pasie$n 

hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di Puske$smas Butang Baru Kabupate$n 

Sarolangun? 

2. Apakah te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian bookle$t te$rhadap tingkat 

pe$nge$tahuan pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di Puske$smas Butang 

Baru Kabupate$n Sarolangun? 

3. Apakah te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian bookle$t te$rhadap tingkat 

ke$patuhan pe$nggunaan obat pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di 

Puske$smas Butang Baru Kabupate$n Sarolangun? 

 

C. Tujuan penelitian  

1.C.1 Tujuan Umum  

   Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh bookle$t te$rhadap tingkat pe$nge$tahuan 

dan tingkat ke$patuhan pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di Puske$smas 

Butang Baru Kabupate$n Sarolangun. 

1.C.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk me$nge$tahui gambaran karakte$ristik sosiode$mografis dan klinis 

pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di Puske$smas Butang Baru Kabupate$n 

Sarolangun 

b. Untuk me$nge$tahui gambaran dan pe$ngaruh e$dukasi de$ngan me$dia bookle$t 

te$rhadap tingkat pe$nge$tahuan pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di 

Puske$smas Butang Baru Kabupate$n Sarolangun te$rkait hipe$rte$nsi, 

komplikasi e$fe$k samping dan pe$ngobatan 

c. Untuk me$nge$tahui gambaran dan pe$ngaruh me$dia bookle$t te$rhadap tingkat 

ke$patuhan pe$nggunaan obat pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di 

Puske$smas Butang Baru Kabupate$n Sarolangun.  
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D. Hipotesa Penelitian  

1. Karakte$ristik pasie$n hipe$rte$nsi prolanis di Puske$smas Butang Baru 

Kabupate$n Sarolangun le$bih banyak dide$rita ole$h pe$re$mpuan de$ngan 

usia lanjut, tingkat pe$ndidikan re$ndah dan tidak be$ke$rja. 

2. H0 : Tidak te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian bookle$t te$rhadap tingkat 

pe$nge$tahuan pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di Puske$smas Butang 

Baru Kabupate$n Sarolangun.  

H1 : Te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian bookle$t te$rhadap tingkat pe$nge$tahuan   

pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di Puske$smas Butang Baru Kabupate$n 

Sarolangun. 

3. H0 : Tidak te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian bookle$t te$rhadap tingkat 

ke$patuhan pe$nggunaan obat pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di 

Puske$smas Butang Baru Kabupate$n Sarolangun. 

H1 : Te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$rian bookle$t te$rhadap tingkat ke$patuhan 

pe$nggunaan obat pasie$n hipe$rte$nsi pe$se$rta prolanis di Puske$smas Butang 

Baru Kabupate$n Sarolangun.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1.    Bagi Akademik 

a. E$dukasi me$lalui me$dia bookle$t me$mbe$rikan dampak positif dalam 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pe$nggunaan obat. 

b. Be$rkontribusi dalam pe$nge$mbangan ilmu ke$farmasian khususnya dalam 

bidang farmasi komunitas. 

c. Dapat digunakan se$bagai bahan e$valuasi bagi pe$ne$litian se$lanjutnya untuk 

me$mpe$role$h hasil yang le$bih baik. 

2.    Bagi Praktisi 

a. Bagi pihak instalasi farmasi Puske$smas yang ada di Kabupate$n 

Sarolangun, dapat digunakan se$bagai bahan e$valuasi guna me$ningkatkan 

pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pe$nggunaan obat pada pasie$n hipe$rte$nsi.   

 

 



 7 
  

 

3.  Bagi Pasien 

a. Bagi pasie$n, dapat digunakan se$bagai bahan saran dan masukan te$rhadap 

risiko yang te$rjadi akibat pe$nge$tahuan pasie$n yang tidak baik dalam 

pe$ngobatan hipe$rte$nsi. Se$hingga pasie$n le$bih patuh te$rhadap pe$ngobatan 

yang se$dang dijalani. 

4.    Bagi Peneliti   

a. Bagi pe$ne$liti, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$ningkatkan 

pe$mahaman dan pe$ngalaman me$nge$nai pe$ngaruh e$dukasi me$dia bookle$t 

te$rhadap e$fe$ktivitas pe$ngobatan pasie$n hipe$rte$nsi di Kabupate$n 

Sarolangun dan pe$ngalaman be$lajar untuk dapat me$mahami kae$dah 

pe$ne$litian.  

b. Bagi pe$ne$liti be$rikutnya, diharapkan dapat dijadikan sumbe$r informasi 

te$rkait de$ngan pe$ngaruh e$dukasi me$dia bookle$t dalam me$ningkatkan 

pe$nge$tahuan dan ke$patuhan pe$nggunaan obat pasie$n hipe$rte$nsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


